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Latar belakang : CT jantung merupakan modalitas screening pada pasien resiko tinggi penyakit
kardiovaskular. Fungsi diastolik ventrikel kiri kurang umum dinilai dibandingkan fungsi kontraks sistolik
ventrikel kiri (glection fraction, EF). Pasien gagal jantung menunjukkan nilai EF yang baik meskipun pada
kondisi stenosis arteri koronaria berat. Mortalitas gagal jantung sama besarnya pada pasien dengan nilai EF
normal dan EF menurun, sehingga penilaian dini disfungsi diastolik menjadi hal penting untuk strategi
pengobatan yang tepat. Lemak perikardial merupakan faktor prediktor bebas disfungs diastolik. Penilaian
volume lemak perikardial mudah dilakukan, tidak memberikan radiasi dan biaya tambahan, namun tidak
rutin dilakukan pada pemeriksaan CT toraks. Penelitian ini melihat hubungan volume lemak perikardial
dengan dergjat disfungsi diastolik melalui pemeriksaan CT jantung.

Tujuan : Meningkatkan manfaat CT toraks dalam menilai volume lemak perikardial sebagai faktor prediktor
disfungs diastolik.

Metode : Comparative cross-sectional dengan menggunakan data sekunder dari 82 pasien penyakit jantung
koroner yang menjalani pemeriksaan DSCT jantung.

Hasil : Terdapat hubungan positif antara volume lemak perikardial dengan disfungsi diastolik derajat sedang
pada pasien penyakit jantung koroner yang menjalani DSCT jantung. Titik potong volume lemak perikardial
pada disfungs diastolik dergjat berat adalah 220.26cm3, dengan nilal sensitivitas 81.8% dan spesifisitas
74,1%.

Kesimpulan: Volume lemak perikardial dapat digunakan untuk menentukan disfungsi diastolik dergjat
sedang, dan dapat dipakai sebagai suatu acuan deteksi dini.

Background: Cardiac CT isamodality used for screening patients with high risk of cardiovascular disease
by assessing left ventricular systolic contraction function (g ection fraction, EF). It’s still uncommon to
assess | eft ventricular diastolic function. Patients with heart failure showed good EF value despite the
severity of coronary artery stenosis. Early assessment of diastolic dysfunction become essential for
treatment strategies since there’ s equal mortality rate in heart failure patients with normal or decrease EF.
Pericardial fat is an independent predictor factor of diastolic dysfunction. Eventhough pericardial fat volume
easily assessed and there' s no additional radiation and cost, it still not routinely done in thoracic CT
examination. This study looked at the relationship of pericardial fat volume with a degree of diastolic
dysfunction through cardiac CT examination.

Purpose: Increase the benefits of thoracic CT to assess pericardial fat volume as a predictor factor of
diastolic dysfunction.

Method : Comparativecross-sectional study using secondary data from 82 patients with coronary artery
disease who underwent cardiac DSCT.
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Result : Thereis a positive relationship between pericardial fat volume with moderate degree of diastolic
dysfunction in patients with coronary artery disease who underwent cardiac DSCT. A cut off value
0f220.26cm3, determined a sensitivity 81.8% and specivicity 74,1% to detect moderate diastolic

dysfunction.
Conclusion: Pericardial fat volume can be used to determine moderate diastolic dysfunction and can be used

as areference for the early detection.



